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SUMMARY 
 

Abdurrafi Naufal Prayindra. Supply Chain and Factors Affecting Corn 
Production in Banyu Urip Village Tanjung Lago District Banyuasin Regency 
(Supervised by Mirza Antoni). 

One of the corn production centers in Banyuasin Regency is Tanjung Lago 
District. Corn production and land area in tanjung lago sub-district have increased 
every year. Banyu Urip is one of the villages in Tanjung Lago. This research was 
conducted to (1) analyze and describe the corn supply chain in Banyu Urip 
Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency, (2) Analyze and describe the 
income corn farmers in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin 
Regency, (3) Analyze and describe about the factors that affect corn production in 
Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, Banyuasin Regency. The method 
used in this research is a survey method. Determination of the sample was done 
randomly so that 30 corn farmers were obtained. The data used in this study were 
sourced from primary and secondary data. The results of the research stated that 
(1) The corn supply chain in Banyu Urip Village, Tanjung Lago District, 
Banyuasin Regency has been running well through one main stream, namely 
through producers collectors traders consumers. The flow of products through two 
systems, namely delivered and delivered, financial flows are carried out in cash 
and transfers, the flow of information includes demand and supply. (2) The 
average income of corn farmers in Banyu Urip Village is Rp31.535.022,- per 
growing season and Rp7.883.755 Per Mouth. (3) Factors that have a positive 
effect on corn production in Banyu Urip Village are labor, land area of urea 
fertilizer, SP36 fertilizer and pesticides, but area of urea fertilizer, SP36 fertilizer 
and pesticides does not have a significant effect. The factors that have a negative 
effect are NPK fertilizers but not significant. 
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RINGKASAN 
 

Abdurrafi Naufal Prayindra. Rantai Pasok dan Faktor yang Mempengaruhi 
Produksi Jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 
Banyuasin (Dibimbing oleh Mirza Antoni) 

Salah satu sentra produksi jagung di Kabupaten Banyuasin adalah 
Kecamatan Tanjung Lago. Produksi jagung dan luas lahan di kecamatan tanjung 
lago setiap tahun mengalami peningkatan. Banyu Urip merupakan salah satu Desa 
yang ada di Tanjung Lago. Penelitian ini bertujuan untuk (1) Menganalisis dan 
mendeskripsikan mengenai rantai pasok jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan 
Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin, (2) Menganalisis dan mendeskripsikan 
pendapatan petani jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 
Kabupaten Banyuasin, (3) Menganalisis dan mendeskripsikan mengenai faktor 
yang mempengaruhi produksi jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung 
Lago Kabupaten Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode survey. Penentuan sampel dilakukan secara acak sehingga diperoleh 30 
petani jagung. Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari data 
primer dan sekunder. Hasil pelaksanaan penelitian menyatakan bahwa (1) Rantai 
pasok jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 
Banyuasin yaitu melalui penyuplai  petani  pengepul  pedagang  
konsumen. Aliran produk melalui dua sistem yaitu diantar dan mengantar, aliran 
keuangan dilakukan secara tunai dan transfer, aliran informasi meliputi 
permintaan dan penawaran. (2) Pendapatan petani jagung di Desa Banyu Urip 
rata-rata sebesar Rp31.535.022,- per musim tanam per luas garapan dan 
Rp7.883.755 ,- per bulan per luas garapan. (3) Faktor-faktor yang berpengaruh 
positif terhadap produksi jagung di Desa Banyu Urip adalah tenaga kerja, luas 
lahan pupuk urea, pupuk SP36 dan Pestisida, tetapi luas lahan pupuk urea, pupuk 
SP36 dan Pestisida tidak berpengaruh secara signifikan. Faktor-faktor yang 
berpengaruh negatif  adalah pupuk NPK tetapi tidak signifikan. 
 
Kata Kunci: Rantai Pasok, Pendapatan, Faktor Produksi Jagung 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 
 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu bidang strategis yang selalu dibutuhkan oleh 

setiap orang, melalui proses yang kompleks hasil dari pertanian adalah satu-

satunya cara untuk tetap hidup. Melalui kompleksitas prosesnya, bidang pertanian 

memberikan sumbangsi besar untuk mencukupi segala kebutuhan pangan baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Salah satu hasil dari pertanian adalah 

jagung, tanaman ini dapat ditemui di setiap wilayah Indonesia karena cederung 

memiliki karakteristik dapat tumbuh di iklim tropis. Jagung termasuk dalam salah 

satu jenis tanaman pangan yang paling strategis dan merupakan komoditas 

penting kedua setelah padi. Kebutuhan terhadap komoditas jagung dalam negeri 

semakin meningkat setiap tahunnya sehubungan dengan berkembangnya industri 

pakan ternak akhir-akhir ini, sehingga industri menjadi salah satu pihak yang 

sangat bergantung akan ketersediaan tanaman jagung sebagai bahan bakunya. 

Kebutuhan jagung untuk industri pakan ternak berkisar 5 juta ton/tahun 

dengan laju kenaikan sekitar 10% - 15% setiap tahunnya. Produksi jagung dalam 

negeri seharusnya mampu memenuhi kebutuhan pabrik pakan ternak tersebut. 

Namun karena produksi jagung di Indonesia umumnya bersifat musiman dan 

wilayahnya tersebar di berbagai daerah/wilayah, maka pasokan (supply) jagung 

dan proses pengumpulannya untuk keperluan pabrik pakan ternak tidak terjamin 

kuantitas, kualitas maupun kontinyuitasnya. Hal ini menyebabkan para industri 

pakan ternak cenderung melakukan impor jagung (Malini, Copnell, & Moss, 

2017). 

Kebutuhan impor dapat diturunkan dengan meningkatkan produksi jagung 

pipilan. Peningkatan produksi jagung dapat dicapai dengan meningkatkan 

produksi lahan dan perluasan lahan yang ditanam. Jika dengan jumlah lahan yang 

tetap dan siklus tanam yang tetap, sekitar 60 sampai dengan 150 hari sejak benih 

jagung ditanam, maka salah satu cara peningkatan produksi adalah dengan 

memperpendek waktu pemanenan sehingga lahan dapat ditanam jagung kembali. 

Upaya mempercepat waktu pemanenan dapat dicapai dengan menggunakan 
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mekanisasi alat panen (Lakshmi, Raju, Madhavi, & Sushma, 2014).  

Jika memperhatikan secara nasional, maka Provinsi Sumatera Selatan 

menyumbangkan produksi jagung tertinggi, dengan laju pertumbuhan produksi 

selama 11 tahun terakhir mencapai 12% per tahun. Badan Pusat Statistik 

menunjukkan bahwa produksi Jagung di Sumatera Selatan pada tahun 2019 

terdapat 859.846 ton. Salah satu kabupaten di Sumatera Selatan yang 

mengandalkan sektor pertanian adalah Kabupaten Banyuasin. Sektor pertanian 

merupakan sektor unggulan di Kabupaten Banyuasin, karena sektor ini 

memberikan kontribusi yang paling besar terhadap perekonomian Banyuasin 

(Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Selatan, 2020). 

Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu kecamatan yang berada di 

Kabupaten Banyuasin. Wilayah Kecamatan Tanjung Lago dipergunakan untuk 

lahan pertanian. Kecamatan Tanjung Lago merupakan salah satu sentra produksi 

jagung pakan karena sekitar 40,33% jumlah luas wilayahnya merupakan lahan 

sawah pasang surut, 54,97% sebagai lahan non pertanian termasuk hutan rakyat, 

dan 4,73 % untuk permukiman dan fasilitas umum lainnya termasuk jalan. Jumlah 

produksi jagung di Kecamatan Tanjung Lago rata-rata berkisar antara 6-7 ton/ha. 

Pada tahun 2020 produksi jagung pakan yakni mencapai 3.900-ton dengan luas 

panen 1,089 ha dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 
Tabel 1.1.  Data Jumlah Produksi dan Luas Panen Jagung Pakan Tahun 2018- 

2020 di Desa Banyu Urip 
.No. Tahun Luas Panen (Ha)  Produksi (Ton) 
 1 2018 567.5 1,835 
 2 2019 820.5 2,390 
 3 2020 1,089 3,900 

Sumber: BPP Kecamatan Tanjung Lago 2020 

 
Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat dideskripsikan bahwa di setiap tahun 

terjadi peningkatan produksi jagung dimulai dari tahun 2018 hingga 2020. Jika 

dilihat dari aspek luas lahan panen, terjadi penambahan luas di setiap tahunnya. 

Kondisi yang demikian tentunya menjadi salah satu faktor yang memberikan 

kontribusi untuk peningkatan jumlah produksi, serta pada akhirnya diyakini 

mampu meningkatkan pendapatan petani.  

Petani biasanya menjual komoditas ke pelaku agroindustri seperti pemasok, 



3 

  Universitas Sriwijaya 

pengumpul ataupun konsumen. Hubungan antara setiap pelaku agroindustri ini 

akan membentuk rantai pasok. Sistem rantai pasok akan berjalan lancar apabila 

adanya kepastian jumlah pasokan bahan baku dan jumlah permintaan komoditas 

jagung. Rantai pasok merupakan salah satu cara pendekatan yang digunakan 

untuk mencapai suatu konsep atau mekanisme untuk meningkatkan produktivitas 

dalam rantai pasok melalui optimalisasi waktu, lokasi dan aliran kuantitas bahan 

dengan sistem terkoordinasi yang terdiri dari organisasi, informasi, aktivitas dan 

sumber daya manusia yang terlihat secara bersama- sama memindahkan suatu 

produk atau jasa dari pemasok kepada pelanggan (Noviantari, 2015). 

Petani di Banyu Urip melakukan 2 kali musim tanam. Musim tanam 

pertama akan menanam padi dan pada musim tanam keduam menanam jagung.  

Berarti di desa banyu urip tidak hanya menanam jagung, melainkan petani didesa 

banyu urip menanam padi. Suatu usahatani sangat tergantung terhadap faktor 

produksi seperti Pupuk, luas lahan, tenaga kerja, pestisida untuk mendapatkan 

hasail yang maksimal. 

Jagung di Desa Banyu Urip adalah jagung dalam bentuk pipilan, akan tetapi 

ini diperuntukkan untuk konsumsi peternakan ayam petelur. Petani yang menjadi 

pelaku utama dalam hal ini umumnya tidak mendapat keuntungan yang optimal, 

karena semakin panjang rantai pasok maka akan memperlemah posisi tawar 

petani, selain itu petani juga menjadi pihak yang kurang diuntungkan karena 

keterbatasan lahan, dan juga kurang menguasai informasi harga serta keterbatasan 

pengetahuan. Semakin lemahnya posisi tawar petani membuat petani tidak dapat 

menentukan harga komoditas tanamannya.  

Saat ini permintaan jagung yang tinggi terutama dipicu oleh kebutuhan 

untuk menghasilkan pakan ternak. Pada kenyataannya pemanfaatan jagung yang 

semula untuk bahan makanan langsung, kini telah berubah menjadi komoditas 

industri peternakan. Hal ini dipicu oleh pemenuhan gizi masyarakat yang berasal 

dari protein hewani seperti, unggas dan ternak. Kebutuhan pemenuhan gizi yang 

berasa dari hewan terus mengalami peningkatan dan mendorong berkembangan 

usaha peternakan yang memerlukan pakan buatan yang komponen utamanya 

adalah jagung. Maka untuk menyediakan gizi yang bermutu, perlu digiatkan 

produksi jagung. 
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Permintaan jagung akan terus meningkat dari tahun ke tahun sejalan dengan 

peningkatan dan kemajuan industri pakan ternak sehingga perlu adanya upaya 

peningkatan produksi komoditas jagung melalui sumber daya manusia, sumber 

daya alam, ketersediaan lahan, dan teknologi yang digunakan. Jagung yang 

khusus dijadikan sebagai pakan ternak biasanya dikeringkan terlebih dahulu agar 

harganya lebih tinggi dibandingkan jagung yang memiliki kadar air yang tinggi. 

Hal ini akan meningkatkan pendapatan petani (Amalia, et al, 2020). 

Oleh karena itulah, maka perlu dilakukan kajian mendalam mengenai 

rantai pasok jagung di wilayah Kecamatan Tanjung Lago Banyuasin, hal ini perlu 

dilakukan untuk mengidentifikasi mekanisme yang terjadi. Apabila dalam 

implementasinya terdapat kelemahan, maka dapat disarankan untuk perbaikan 

atau alternatif solusi sehingga mampu mengoptimalkan rantai pasok secara efektif 

dan efisien. Begitu juga dapat mengidentifikasi tentang faktor yang perlu 

ditingkatkan untuk mengoptimalkan produksi, serta meminimalisir faktor yang 

dapat mengurangi produksi jagung. Pada akhirnya, rantai pasok yang baik dan 

produksi yang tinggi tentu akan menjadi nilai tambah bagi setiap pihak khususnya 

petani dalam memperoleh pendapatan yang lebih baik. 

Jika merujuk pada uraian di atas, maka sudah sepatutnya dilakukan kajian 

lebih mendalam mengenai hal-hal yang terkait dengan rantai pasok serta faktor 

yang mempengaruhi produksi dan pendapatan petani jagung di Desa Banyu Urip. 

Agar proses yang direncanakan tersebut dapat berjalan sesuai dengan rencana, 

maka disusun rumusan judul penelitian ini “Rantai Pasok dan Faktor yang 

Mempengaruhi Produksi Jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Untuk merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, terlebih dahulu 

peneliti memberikan batasan terkait dengan masalah yang dikaji. Rantai pasok, 

produksi dan pendapatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah berkaitan 

dengan tanaman jagung. Artinya, mengenai rantai pasok jagung, faktor yang 

mempengaruhi produksi jagung, serta pendapatan petani jagung. Berdasarkan 

batasan tersebut, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan berikut. 
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1. Bagaimana rantai pasok jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago 

Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana pendapatan petani jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung 

Lago Kabupaten Banyuasin? 

3. Apa saja faktor yang mempengaruhi produksi jagung di Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan Rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan mengenai rantai pasok jagung di Desa Banyu Urip 

Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin. 

2. Menganalisis dan mendeskripsikan pendapatan petani jagung di Desa Banyu 

Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten Banyuasin 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan mengenai faktor yang mempengaruhi 

produksi jagung di Desa Banyu Urip Kecamatan Tanjung Lago Kabupaten 

Banyuasin. 

 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka diperoleh kegunaan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Memberikan manfaat dan menjadi masukan bagi pemerintah untuk 

meningkatkan kebijakan di bidang pembangunan pertanian. 

2. Menjadi saran dan evaluasi bagi stakeholders di Desa Banyu Urip dalam 

memperkuat kelembagaan pertanian khususnya kelompok tani demi 

mewujudkan petani berkualitas. 

3. Menambah wawasan, pengalaman dan menjadi sumber informasi bagi peneliti 

serta pihak pihak instansi terkait. 
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